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Persepsi Petani Palawija Terhadap Kegiatan Alih Fungsi Lahan Pertanian menjadi
Permukiman di Desa Tanjung Pering Kabupaten Ogan Llir Palawija

Farmers Perceptions On Agricultural Land Function Transfer Activities Become A
Settlement In Tanjung Pering Village, Ogan llir District

Natal Widuri Pasaribu' Muhammad Arbi?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-
Indralaya Km.32,Indralaya Ogan Tlir, 30662

Abstract

Agricultural land conversion activities into settlements produce perceptions of farmers
and influcncing factors as well as the impacts felt by farmers. The objectives of this study are
(1) To analize the perceptions of people who work as farmers towards the conversion of
agricultural land into settlements in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir
Regency. (2) To analize the factors that influence farmers' decisions to convert agricultural
land into settlements in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency.
(3) To analize the impact that occurs for farmers after carrying out activities to convert
agricultural land into settlements in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir
Regency. This research was conducted in Tanjung Pering Village, Ogan Ilir Regency in
November 2023. The rescarch method used was a survey method and simple random sampling
method in research collection while in data analysis using a Likert scale to measure the level
of perception of farmers and using logistic regression. The data used are primary data and
secondary data. The results of this study were (1) Farmers' perceptions of the occurrence of
land conversion activities Ilir classified as a low category, from variables that affect and the
level of perception of social, economic and environmental farmers. (2) The results of the
analysis of the factors that influence farmers to choose to convert their agricultural land are
explained using logistic regression tools with Y explaining the farmer's decisiAgricultural land
conversion activities into settlements produce perceptions of farmers and influencing factors
as well as the impacts felt by farmers. The objectives of this study are (1) To analize the
perceptions of people who work as farmers towards the conversion of agricultural land into
settlements in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (2) To
analize the factors that influence farmers' decisions to convert agricultural land into settlements
in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (3) To analize the
jmpact that occurs for farmers after carrying out activities to convert agricultural land into
settlements in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This
research was conducted in Tanjung Pering Village, Ogan Ilir Regency in November 2023. The
research method used was a survey method and simple random sampling method in research
collection while in data analysis using a Likert scale to measure the level of perception of
farmers and using logistic regression. The data used are primary data and secondary data. The
results of this study were (1) Farmers' perceptions of the occurrence of land conversion
activities Tlir classified as a low category, from v iables that affect and the level of perception
of social, economic and environmental famm(Z)Themulwofﬂwanalysisofmefnaors
thatinﬁucncefnmmstochoosemmnventheiragrimdnmlhndmexphinedusm logistic
regression tools with Y explaining the farmer's decision "Choosing to convert land" and "Not
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converting land™ and the most influential factor i the Tarmer's decision o choose o convert

their land is the variable land area with o significance Tevel of 0.041 <0.05. (3) Farming costs

meurred by secondary crop farmers after land conversion amounted to Rp. 1.983.248.24, in 37
farmers, ncurred by secondary  crop  farmers afler land  conversion  amounted 1o
Rp. LO83I 248,24, in 37 farmers, consisting of fixed costs of Rp. 683.243,24, and variable costs
of Rp. 1.300.005. obtained a total overall income of Rp. S.468.913,51, for the feasibility
analysis of the R/C Ratio is 1.8, which means that this farm is still classificd as profitable for
secondary crop farmers in Tanjung Pering Village, Ogan llir Regencyon.

Keyword: land convertion activites, Perception

Pembimbing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor utama yang sangat berpengaruh pada
perekonomian Indonesia, dan menjadi wadah tenaga kerja masyarakat, sumber
pemasukan ekonomi negara, dan berperan sebagai penyumbang devisa negara.
Selain itu pertanian juga tak kalah penting dalam ekonomi nasional negara.
Indonesia adalah negera yang berada di sekitar garis katulistiwa yang memiliki
musim kemarau dan juga musim hujan dalam setahun. Perihal yang didukung
swasembada tahun 1984, petani di Indonesia, merupakan mata pencaharian yang
besar yang dimiliki para penduduk di desa ataupun daerah. (Iskandar & Haryadi,
2021)

Tingkat pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, diikuti dengan aktivitas
pembangunan dalam berbagai bidang yang menyebabkan permintaan lahan
menjadi meningkat semakin tinggi. Permintaan untuk kebutuhan lahan semakin
mengalami  peningkatan, sedangkan lahan yang tersedia sangatlah terbatas
jumlahnya. Hal seperti ini, jika tidak di bandingkan dengan penggunaan lahan yang
tepat dan bijak maka menimbulkan bermacam-macam masalah dalam penggunaan
lahan, salah satunya yaitu alih fungsi lahan pertanian. Peningkatan permintaan
lahan akibat pertambahan jumlah penduduk akan berpengaruh pada alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian.

Alih fungsi lahan adalah proses yang sangat dinamis serta terus terjadi
mengikuti perkembangan penduduk atau pola pembangunan suatu daerah. Negara
Indonesia mempunyai kontribusi pertanian sangat baik terhadap perekonomian
maupun dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, maka kebutuhan akan sektor
pertanian mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar
berada di bawah garis kemiskinan. Lahan yang awalnya berfungsi sebagai media
bercocok tanam, berangsur-angsur beralih menjadi multi fungsi pemanfaatan.

Perubahan penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan bagi nonpertanian yang
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kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi lahan pertanian yang mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu. (Angreani et al, 2020)

Proyek pembangunan permukiman seringkali dihadapkan pada tantangan
pertanahan, terutama di kawasan perkotaan di mana lahan tersedia dalam jumlah
yang sangat terbatas. Kawasan perkotaan telah mencapai kapasitas maksimal dalam
menampung peningkatan jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat menjelaskan fenomena penyebaran populasi ke pinggiran kota, yang
kemudian menimbulkan masalah perubahan fungsi lahan di perkotaan. Untuk
mengakomodasi kebutuhan tempat tinggal masyarakat, lahan pertanian sering kali
dialihfungsikan menjadi area pembangunan rumah penduduk. Pembangunan
tempat tinggal untuk penduduk biasanya dilakukan oleh sektor swasta atau oleh
individu dengan tujuan memenuhi kebutuhan rumah tinggal.. (Bakti et al, 2020)

Sumatera Selatan, sebagai salah satu wilayah provinsi di Indonesia, terkenal
dengan potensi pertaniannya yang besar karena didukung oleh kondisi alam yang
subur. Sumatera Selatan memiliki beragam sumber daya lahan yang melimpah dan
dianggap sebagai salah satu wilayah yang berkontribusi dalam program lumbung
pangan nasional. Selain padi, tanaman palawija juga menjadi primadona dalam
sektor pertanian Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir khususnya terkenal dengan
luasnya lahan pertaniannya, dengan tanaman palawija menjadi salah satu komoditas

utama yang dapat ditanam sepanjang tahun di berbagai musim.

Tabel 1. 1 Luas Panen Tanaman Palawija di Kabupaten Ogan Ilir

No Komoditas Tahun

Luas panen (Ha) 2016 2017 2018 2019 2020
1 Jagung 576 348 410 171 104
2 Kedelali 0 0 2 436 107
3 Ubi Kayu 640 400 394 547 517
4 Kacang Tanah 103 108 57 67 42
5 Kacang Hijau 14 15 11 1 8
6 Ubi Jalar 116 90 69 76 65

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir (2016-2020)

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa luas lahan tanaman palawija yang
terdapat di Kabupaten Ogan Ilir mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini juga

berdampak pada tingkat produktivitas serta produksi hasil panen. Hal tersebut yang
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membuat banyak petani menjadi kesulitan memenuhi perekonomiannya, serta
berdampak pada kehidupan sosial maupun perekonomiannya pula, dikarenakan
berkurangnya profesi sebagai petani.

Penelitian dilakukan merujuk dari teori bahwa lahan pertanian yang rentan
terhadap alih fungsi lahan karena kepadatan penduduk di pedesaan yang
mempunyai agroekosistem dominan bertani, daerah areal pertanian yang lokasinya
berdekatan dengan daerah perkotaan, akibat pola pembangunan di masa
sebelumnya dan pembangunan prasarana dan sarana permukiman, serta kawasan
industri, dan sebagainya berlangsung cepat di wilayah bertopografi datar. Salah satu
penyebab alih fungsi lahan pertanian oleh para petani adalah kondisi sosial ekonomi
yang sulit, serta penurunan tingkat produksi hasil pertanian. Faktor ini diperparah
dengan pertumbuhan populasi yang terus meningkat, yang mengakibatkan semakin
menyempitnya lahan pertanian.

Realita yang ada, mayoritas penduduk bergantung pada pertanian sebagai
sumber penghidupan utama mereka, dengan memanfaatkan lahan pertanian sebagai
lapangan kerja. Alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman menyebabkan
kekhawatiran dikalangan mereka karena kesulitan dalam mendapatkan irigasi yang
memadai dan kurangnya lahan untuk bertani, disebabkan oleh harganya yang
tinggi. Hal ini berdampak pada penurunan drastis dalam pencapaian swasembada
pangan. Pertumbuhan penduduk dan dinamika pembangunan telah menggeser
pemanfaatan lahan yang akhirnya menimbulkan kompleksitas permasalahan lahan.

Berikut ini disajikan peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Ogan llir.

Tabel 1. 2. Jumlah Penduduk di Kabupaten Ogan Ilir

No  Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 2019 414.036
2 2020 420.783
3 2022 431.558

Sumber: BPS Ogan llir (2022)

Berdasarkan Tabel 1.2, dalam waktu 5 tahun terakhir terjadi peningkatan
jumlah penduduk di Kabupaten Ogan llir. Terjadinya peningkatan jumlah

penduduk menjadi salah satu faktor meningkatnya lahan terbangun, salah satunya
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yaitu permukiman penduduk sebagai tempat tinggal. Sehingga bisa dikatakan,
setiap tahun lahan pertanian di Kabupaten Ogan Ilir akan terus mengalami
penyempitan akan berdampak pada keadaan sosial, ekonomi, lingkungan, serta
kebudayaan masyarakat, khususnya masyarakat petani di sekitar daerah tersebut
baik itu berdampak negatif maupun positif yang dirasakan langsung oleh para
petani.

Desa Tanjung Pering merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Ilir yang
merupakan kawasan pedesaan yang bersifat agraris, dengan mata pencaharian dari
sebagian besar penduduknya adalah bercocok tanam terutama sektor pertanian dan
perkebunan. Sedangkan pencaharian lainnya adalah sektor industri kecil yang
bergerak dibidang kerajinan makanan. Untuk luas wilayah tanah yang dimiliki Desa
Tanjung Pering menurut data desa tahun 2023, mencapai 660 ha yang terdiri dari
tanah pekarangan 123 ha, tanah peladangan 129 ha, tanah perikanan 4ha, tanah
perkebunan 277 ha, tanah rawa 7 ha dantanah lainnya 6ha.Berikut ini disajikan peta

wilayah Desa Tanjung Pering sebelum dan setelah teralih fungsikan.

Sumber: Perangkat Desa Tanjung Pering

Gambar 1. 1. Peta Lahan Palawija yang Belum Teralih Fungsikan

Setelah kurang lebih tujuh tahun terakhir mulailah terjadi kegiatan alih fungsi

lahan pertanian, dimana pembangunan permukiman masyarakat semakin
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bertambah seiring berjalannya waktu menyebabkan lahan pertanian menjadi
semakin menyempit. Berikut ini disajikan Gambar.1.2, yang merupakan lahan yang

teralih fungsikan.

—————— R SRR
- & "~ "!‘ * - ANy W% W
a = -

Sumber: Perangkat Desa Tanjung Pering

Gambar 1. 2. Peta Lahan Palawija Setelah Kegiatan Alih Fungsi Lahan

Berdasarkan fenomena Gambar 1.1, bahwa kurang lebih 1,5 hektare lahan
pertanian teralih fungsikan menjadi permukiman penduduk dan nama permukiman
tersebut dikenal sebagai Gading Hijau yaitu yang terdiri dari sekitaran 50 rumah
yang terbangun, dan ketika di persensasekan terdapat sekitar 0,3% lahan pertanian
yang teralih fungsikan menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering. Hal tersebut
penyebabnya dikarenakan semakin memadatnya jumlah penduduk, serta terjadinya
urbanisasi masyarakat dari kota ke Desa Tanjung Pering.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 3 Tahun 2016
Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B) Bagian
Kedua mengenai pengendalian alih fungsi lahan pasal 22 berisikan bahwasanya
kawasan Kabupaten Ogan Ilir termasuk Desa Tanjung Pering, (1) Melindungi lahan
pertanian pangan berkelanjutan yang telah ditetapkan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 9 ayat 2, yaitu lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana

dimaksud ditetapkan seluas 64.607 hektare. (2) luasan lahan pertanian pangan
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berkelanjutan yang ditetapkan sebagaimana dimaksud padaayat (1) dilindungi dan
dilarang dialinfungsikan. (3). Larangan alih fungsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dikecualikan terhadap pengalihfungsian lahan pertanian pangan
berkelanjutan oleh pemerintah daerah dalam rangka: pengadaan tanah untuk
kepentingan umum atau bencana alam, pengadaan tanah untuk kepentingan usaha
lainnya, melalui rekomendasi Pemerintah.

Berdasarkan hal diatas dijelaskan bahwa daerah Kabupaten Ogan Ilir
termasuk daerah pertanian berkelanjutan maka perlunya perlindungan terhadap
lahan pertaniannya. Hasil riset menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian ke
non pertanian dipengaruhi faktor diantaranya yang termasuk yaitu faktor internal
berupa usia, pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan, serta produktivitas
lahan pertanian. Serta faktor eksternal yaitu pertumbuhan peduduk, kepadatan
penduduk, tinggi rendahnya harga jual lahan, serta peluang usaha setelah kegiatan
alih fungsi lahan pertanian.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian lainnya yaitu bagaimana penulis
membahas persepsi petani palawija terhadap kegiatan alih fungsi lahan pertanian
yang akan dijadikan permukiman penduduk yang dimana akan berkurangnya lahan
pertanian di Kabupaten Ogan llir khususnya di Desa Tanjung Pering serta dampak
sosial, ekonomi dan lingkungan yang dirasakan oleh para penduduk akibat kegiatan
tersebut, dimana peneliti menganggap masalah ini layak untuk diteliti dikarenakan
tidak sedikit petani yang merasakan keresahan dalam kegiatan alih fungsi lahan

tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi petani terhadap alih fungsi lahan pertanian untuk usahatani
palawija menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir?

Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani melakukan kegiatan alih
fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

Bagaimana pendapatan petani pasca alih fungsi lahan pertanian di Desa Tanjung

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Menganalisis persepsi masyarakat yang bekerja sebagai petani terhadap ahli
fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung Pering Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

. Menganalisis faktor-faktoryang mempengaruhi keputusan petani memilih untuk

melakukan alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman di Desa Tanjung
Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

Menganalisis pendapatan petani pasca alih fungsi lahan pertanian di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Sebagai bekal ilmu dan pengalaman yang bermanfaat serta dapat menjadi

rekomendasi bagi peneliti lainnya sebagai bahan pertimbangan yang relevan
mengenai ahli fungsi lahan petani sebagai penelitian lainnya.

Bagi pemerintah dan instansi terkait mampu menjadi tambahan informasi dan
landasan dalam mengambil tindakan serta kebijakan dalam melakukan alih

fungsi lahan pertanian menjadi permukiman.
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